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ABSTRACT 

This study aimed to (1) determine and analyze the dynamics of land use in the subdistrict 

of Puuwatu and Baruga in Kendari City form 2008 to 2014; (2) determine and analyze factors 

affecting changes in the use of land in the sub district of Puuwatu and Baruga in Kendari City. To 

analyze data, the study used Map Overlay and multiple regression analysis. The study found that 

the uses of land in the sub district of Puuwatu and Baruga in Kendari City form 2008 to 2014 were 

highly dynamics. The biggest change in land use in the sub district of Puuwatu occurred in gar-

dening and agriculture, whereas in the sub district of Baruga it occurred in residential areas 

which increased to 502.30 ha. This significant extension of land use for residential purposes was a 

result of converting gardening and agricultural area, which led to a significant decrease of farm-

ing areas to 137.57 ha, forest area to 280.98 ha, and open areas to 83.75 ha. Among the factors 

that increased the change in land use form agricultural to non- agricultural purposes in the sub 

district of Puuwatu were growth of population, growth of economic facilities, and growth of edu-

cational facilities, whereas in the sub district of Baruga the factors included growth of economic 

and educational facilities. 

Keywords: dynamics of land use, factors affecting changes in the use 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui dan menganalisis dinamika penggunaan 

lahan di Kecamatan Puuwatu dan Kecamatan Baruga Kota Kendari pada tahun 2008 hingga 2014, 

(2) Mengetahui dan menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Puuwatu dan Kecamatan Baruga Kota Kendari. Analisis data yang digunakan 

yaitu Overlay Peta dan analisis regresi berganda. Dinamika Penggunaan Lahan di Kecamatan 

Puuwatu dan Kecamatan Baruga dari tahun 2008 hingga 2014 mengalami perubahan penggunaan 

lahan yang sangat dinamis. Penggunaan lahan yang paling besar perubahannya di Kecamatan 

Puuwatu adalah  lahan kebun dan pertanian sedangkan di Kecamatan Baruga adalah lahan 

terbangun atau permukiman dimana jumlahnya bertambah 502,30 ha. Pertambahan luas lahan 

terbangun yang signifikan ini merupakan hasil konversi lahan kebun, dan pertanian dimana sawah 

mengalami penurunan sebesar 137,57 ha, hutan mengalami penurunan sebesar 280,98 ha. dan la-

han terbuka mengalami penurunan sebesar 83,75 ha. Faktor yang meningkatkan perubahan 

penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian di Kecamatan Puuwatu adalah pertumbuhan 

penduduk, pertumbuhan fasilitas ekonomi dan pertumbuhan fasilitas pendidikan sedangkan di 

Kecamatan Baruga adalah pertumbuhan fasilitas ekonomi dan pertumbuhan fasilitas pendidikan. 

Kata kunci: dinamika penggunaan lahan, faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan la-

han 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan jumlah penduduk 

perkotaan yang sangat pesat, memerlukan 

lahan yang lebih luas, tidak saja untuk per-

luasan permukiman tetapi juga untuk per-

luasan kegiatan-kegiatan perekonomian pada 

umumnya. Pembangunan fisik, sebagai aki-

bat dari kegiatan penduduk sangat terasa, 

terutama pada kota besar. Sedangkan 

keterbatasan lahan untuk pembangunan 

menjadi masalah yang sangat sulit 

dipecahkan oleh pemerintah. 

Tingkat pemanfaatan lahan untuk 

kawasan permukiman semakin bertambah, 

seiring dengan semakin tingginya tingkat 

pertumbuhan  penduduk baik secara alami 

(kelahiran dan kematian) maupun migrasi, 

disamping beragam tuntutan kebutuhan akan 

sarana dan prasarana. Disisi lain luas dan 

potensi lahan adalah tetap (statis) yang di-

batasi oleh kepemilikan baik ditetapkan 

secara administratif maupun fungsional, 

yang sebenarnya tidak semua bagian wilayah 

tersebut dapat dimanfaatkan secara ideal 

sebagai lahan terbangun. Intervensi 

penggunaan lahan kawasan pada kawasan 

lain yang dilakukan tanpa pertimbangan atau 

perencanaan yang baik akan mengganggu 

atau mengurangi keseimbangan kegiatan 

sektor-sektor pembangunan kota secara kese-

luruhan. 

Kebutuhan perkembangan dan per-

tumbuhan ekonomi yang banyak terpusat di 

daerah perkotaan di Indonesia, telah me-

nyebabkan naiknya populasi penduduk 

perkotaan (Budihardjo, 2006). Dengan 

dibangunnya fasilitas-fasilitas yang memadai 

menyebabkan arus urbanisasi penduduk yang 

relatif tinggi. Penambahan jumlah penduduk 

tersebut, mengakibatkan meningkatnya 

kegiatan-kegiatan perkotaan sehingga men-

imbulkan perubahan pemanfaatan ruang dan 

perkembangan suatu kota. Di sisi lain ma-

najemen pengelolaan lahan kota merupakan 

hal  yang  sangat  penting  mengingat 

keterbatasan lahan di Kota Kendari secara 

administratif, sedangkan kebutuhan lahan 

untuk menampung aktifitas masyarakat akan 

semakin meningkat dari waktu ke waktu. 

Fenomena tersebut terjadi  di Kota 

Kendari yang memiliki  luas 267,37 km
2
. 

Saat ini sebagian besar dimanfaatkan untuk 

permukiman, perkantoran dan  sarana pela-

yanan umum. Pada tahun 2014  jumlah 

penduduk Kota Kendari tercatat sebanyak 

335.889 jiwa, sedangkan laju pertumbuhan 

penduduk Kota Kendari sebasar 3,51 persen 

per tahun. (Kota Kendari Dalam Angka, 

2015). Tingkat pertumbuhan dan kepadatan 

penduduk di Kota Kendari  tidak  merata di 

semua wilayah atau bagian kota.  

Meningkatnya jumlah penduduk 

mengakibatkan peningkatan aktivitas 

masyarakat dalam berbagai skala. Berbagai 

kegiatan masyarakat yang berlangsung di 

Kota Kendari menyebabkan peningkatan 

kebutuhan lahan perkotaan, sehingga mem-

beri dampak spasial dan sosial. Dampak spa-

sial berupa perubahan pemanfaatan lahan 

kota sedangkan dampak sosial antara lain 

peningkatan  jumlah  penduduk. 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalag un-

tuk: 

1.  Mengetahui dan menganalisis dinamika 

penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

dan Kecamatan Baruga Kota Kendari pa-

da tahun 2008 hingga 2014. 

2.  Mengetahui dan menganalisis faktor 

yangmempengaruhi terjadinya perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

dan Kecamatan Baruga Kota Kendari. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Perkembangan Kota 

Perkembangan perkotaan adalah suatu 

proses perubahan keadaan perkotaan dari 

waktu yang satu kewaktu yang lain pada 

suatu kawasan perkotaan. Dalam kajian ini 

dasar perubahan dan perkembangan kota  

didasarkan atas waktu  yang berbeda pada 

kawasan perkotaan yang sama,  dijelaskan 

oleh Yunus (2000) bahwa pengertian 

perkembangan kota adalah suatu proses yang 

berjalan secara alami  atau dapat  pula ber-

jalan  secara artificial, dimana campur tangan 

manusia mengatur arah perubahan keadaan 

tersebut dengan titik berat dari perioda waktu 

yang satu keperioda yang lain yang di-

pengaruhi oleh faktor fisik, sosial, ekonomi 

yang sangat kompleks dari kehidupan 

perkotaan dan mempunyai pengaruh negatif 

maupun positif terhadap kehidupan 

penduduknya. 

Richardson (1971) dalam Mawardi 

(1998) menjelaskan bahwa perkembangan 
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kota dari suatu wilayah atau negara diten-

tukan oleh tingkat pertumbuban 

penduduknya, investasi modal dan tingkat 

kemajuan teknologi. Terbentuknya   kota-

kota banyak dipengaruhi oleh munculnya 

penghuni, instansi yang menangani kota, 

pengembang, investor, peraturan, perusahan 

utilitas  dan sebagainya. 

Secara umum kota akan mengalami per-

tumbuhan dan perkembangan. Menurut 

Sujamto (1993) dalam Mawardi (1998) 

perkembangan kota mengikuti alur sebuah  

organisme  hidup, yaitu dari kecil menjadi 

besar melalui tahap-tahapnya sendiri. Se-

bagai organisme hidup, kota akan men-

galami perubahan secara terus menerus 

sesuai dengan dinamika dan perubahan-

perubahan yang menyangkut segi-segi so-

sial, ekonomi, kultur dan politik. Kinerja 

perkembangan kota akan tampak pada 

perkembangan penduduk dan perkembangan 

ekonomi, sedangkan manifestasi dari 

perkembangan tersebut tercermin pada pe-

rubahan struktur fisik kota... 
 

Proses Pertumbuhan dan Perkembangan 

Kota 

Proses pertumbuhan dan perkem-

bangan kota akan mengalami  beberapa 

macam perubahan. Ratcliff (1974) dalam 

Hendarto (2001) menjelaskan ada 4 (empat) 

macam perubahan, yaitu: 

(1) Perluasan fisik (lateral expansion), yaitu 

pengisian dan perluasan areal kearah 

pinggiran kota yang umumnya terjadi di-

sepanjang jalur jalan utama regional dan 

pembentukan wilayah-wilayah baru 

dikawasan pinggiran kota, 

(2) Pergerakan wilayah perumahan (devel-

opment of resident area), yaitu perubahan 

atau perpindahan wilayah perumahan ka-

rena motif-motif ekonomi dan kekuatan 

sosial penduduk, 

(3) Perubahan struktur kota akibat 

pergeseran internal (internal shift), yaitu 

perubahan struktur kota akibat 

pergeseran penggunaan yang disebabkan 

adanya penyesuaian penggunaan terhadap 

kebutuhan pelayanan yang baru, 

(4) Pergantian fungsi ekonomi (economic of 

succession), yaitu akibat adanya pening-

katan nilai lahan. 

 

Secara teoritis dikenal tiga cara 

perkembangan dasar di dalam kota, dengan 

tiga istilah teknis, yaitu perkembangan hori-

zontal, perkembangan vertikal, serta 

perkembangan interstisial. Perkembangan 

horizontal merupakan cara perkembangan 

kota yang perkembangannya mengarah ke 

luar dimana daerah bertambah, sedangkan 

ketinggian dan kuantitas lahan terbangun 

(coverage) tetap sama. Perkembangan cara 

ini sering terjadi di pinggir kota, dimana 

lahan masih lebih murah dan dekat jalan 

raya mengarah ke kota (dimana banyak 

keramaian). Perkembangan vertikal merupa-

kan· cara perkembangan kota yang mengarah 

keatas, dimana daerah pembangunan dan 

kuantitas lahan terbangun tetap sama, se-

dangkan ketinggian bangunan-bangunan ber-

tambah.  Perkembangan  dengan  cara ini ser-

ing terjadi di pusat kota (dimana  harga  

lahan  mahal) dan di pusat-pusat perdagang-

an yang memiliki potensi ekonomi.  

Perkembangan interstisial merupakan 

cara perkembangan kota yang perkem-

bangannya dilangsungkan ke dalam, dimana 

daerah dan ketinggian bangunan-bangunan 

rata-rata sama, sedangkan kuantitas lahan 

terbangunan (coverage) bertambah. Perkem-

bangan dengan cara ini sering terjadi di 

pusat dan pinggir kota yang kawasannya su-

dah dibatasi dan hanya dapat dipadatkan. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan  Kota 

Proses pertumbuhan dan perkem-

bangan kota akan mengalami  beberapa 

macam perubahan. Ratcliff (1974) dalam 

Hendarto (2001) menjelaskan ada 4 (empat) 

macam perubahan, yaitu: 

(1) Perluasan fisik (lateral expansion), 

yaitu pengisian dan perluasan areal 

kearah pinggiran kota yang umumnya 

terjadi disepanjang jalur jalan utama 

regional dan pembentukan wilayah-

wilayah baru dikawasan pinggiran kota, 

(2) Pergerakan wilayah perumahan (devel-

opment of resident area), yaitu peru-

bahan atau perpindahan wilayah pe-

rumahan karena motif-motif ekonomi 

dan kekuatan sosial penduduk, 

(3) Perubahan struktur kota akibat 

pergeseran internal (internal shift), 

yaitu perubahan struktur kota akibat 

pergeseran penggunaan yang disebab-

kan adanya penyesuaian penggunaan 

terhadap kebutuhan pelayanan yang ba-

ru, 
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(4) Pergantian fungsi ekonomi (economic 

of succession), yaitu akibat adanya pen-

ingkatan nilai lahan. 
 

Secara teoritis dikenal tiga cara 

perkembangan dasar di dalam kota, dengan 

tiga istilah teknis, yaitu perkembangan hori-

zontal, perkembangan vertikal, serta 

perkembangan interstisial. Perkembangan 

horizontal merupakan cara perkembangan 

kota yang perkembangannya mengarah ke 

luar dimana daerah bertambah, sedangkan 

ketinggian dan kuantitas lahan terbangun 

(coverage) tetap sama. Perkembangan cara 

ini sering terjadi di pinggir kota, dimana 

lahan masih lebih murah dan dekat jalan 

raya mengarah ke kota (dimana banyak 

keramaian). Perkembangan vertikal merupa-

kan· cara perkembangan kota yang mengarah 

keatas, dimana daerah pembangunan dan 

kuantitas lahan terbangun tetap sama, se-

dangkan ketinggian bangunan-bangunan 

bertambah.  Perkembangan  dengan  cara ini 

sering terjadi di pusat kota (dimana  harga  

lahan  mahal) dan di pusat-pusat 

perdagangan yang memiliki potensi ekonomi. 

Perkembangan interstisial merupakan cara 

perkembangan kota yang perkembangannya 

dilangsungkan ke dalam, dimana daerah dan 

ketinggian bangunan-bangunan rata-rata sa-

ma, sedangkan kuantitas lahan terbangunan 

(coverage) bertambah. Perkembangan 

dengan cara ini sering terjadi di pusat dan 

pinggir kota yang kawasannya sudah dibatasi 

dan hanya dapat dipadatkan 

Perkembangan kota pada hakekatnya 

menyangkut berbagai aspek baik secara fisik 

maupun non fisik. Perkembangan adalah 

merupakan suatu proses, terjadinya peru-

bahan keadaan dari suatu waktu kewaktu 

yang lain. Untuk dapat melihat perkem-

bangan kota dengan baik maka harus 

dlakukan perbandingan keadaan kota dalam 

beberapa priode dengan waktu yang lebih 

lama. Jika diliat secara fisik maka dengan 

membandingkan keadaan kota dalam beba-

rapa priode akan ditemui pola-pola perubahan 

penggunaan lahan yang dapat mengindikasi 

perkembangan suatu kota (Yunus, 1991). 

Menurut Bintarto (1983) bahwa 

pemekaran suatu kota tidak hanya di-

pengaruhi oleh kondisi fisik saja, namun juga 

oleh adanya keuangan negara, modal dan 

jumlah penduduk. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi dan menentukan dalam 

perkembangan perkotaan meliputi faktor 

ekternal dan internal. 
 

Penggunaan Lahan 

Menurut Hardjowigeno dan Widi-

atmaka (2007), lahan adalah suatu ling-

kungan fisik yang meliputi tanah, iklim, re-

lief, hidrologi, dan vegetasi dimana faktor-

faktor tersebut mempengaruhi potensi 

penggunaannya. Termasuk di dalamnya ada-

lah akibat-akibat kegiatan manusia, baik pada 

masa lalu maupun sekarang, seperti reklamasi 

daerah-daerah pantai, penebangan hutan, dan 

akibat-akibat yang merugikan seperti erosi 

dan akumulasi garam. 

Menurut Arsyad (2006) penggunaan 

lahan dibedakan ke dalam dua kelompok, 

yaitu penggunaan lahan pertanian dan 

penggunaan lahan non pertanian. Penggunaan 

lahan pertanian dibedakan berdasarkan atas 

penyediaan air dan komoditas yang di-

usahakan seperti penggunaan lahan tegalan, 

kebun kopi, kebun karet, padang rumput, 

sawah, hutan lindung, hutan produksi, padang 

alang-alang, dan lain sebagainya. 

Penggunaan lahan non pertanian dibagi ber-

dasarkan atas penggunaan kota dan desa, in-

dustri, rekreasi, dan pertambangan. 

Menurut Sandy (1982), klasifikasi 

penggunaan lahan perkotaan sebagai berikut: 

(1) Lahan pemukiman, meliputi perumahan 

termasuk pekarangan dan lapangan olah 

raga, 

(2) Lahan jasa, meliputi perkantoran 

pemerintah, swasta, sekolahan, pusk-

esmas dan tempat ibadah, 

(3) Lahan perusahaan, meliputi pasar, 

tokoh, kios dan tempat hiburan, 

(4) Lahan industri meliputi pabrik dan per-

cetakan, 

Lahan kosong yang sudah di-

peruntukkan yaitu tanah kosong yang sudah 

dipatok tetapi belum didirikan bangunan. 

Sedangkan Chapin (1976), mengklasifi-

kasikan penggunaan lahan perkotaan kedalam 

5 (lima) kategori, yaitu: 

(1) Untuk permukiman, 

(2) Untuk perdagangan dan jasa, 

(3) Untuk industry, 

(4) Transportasi, komunikasi dan utilitas, 

Untuk pelayanan umum dan kelem-

bagaan. 
 

Perubahan Penggunaan Lahan 

Perubahan penggunaan lahan adalah 

bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 
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satu penggunaan ke penggunaan lainnya dii-

kuti dengan berkurangnya penggunaan lahan 

yang lain pada kurun waktu yang berbeda 

(Wahyunto dkk, 2001). Perubahan 

penggunaan lahan dalam pelaksanaan pem-

bangunan tidak dapat dihindari. Perubahan 

tersebut terjadi karena dua hal, pertama adan-

ya keperluan untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang makin meningkat jumlahnya 

dan kedua berkaitan dengan meningkatnya 

tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih 

baik. Berdasarkan perubahan penggunaan 

lahan yang terjadi dalam periode waktu ter-

tentu dapat dibangun model perubahan 

penggunaan lahan yang mampu memprediksi 

penggunaan lahan yang akan terjadi (Muni-

bah dkk, 2010). 

Menurut Buome (1982) dalam Wibiseno 

(2002) ada empat proses utama yang me-

nyebabkan terjadinya perubahan penggunaan 

lahan yaitu; 

1)  Perluasan batas kota, 
2 )  Peremajaan di pusat kota, 
3 )  Perhiasan  jaringan  infrastruktur  teru-

tama jaringan  transportasi,   
4 )  Tumbuh dan hilangnya pemusatan aktifi-

tas tertentu. 
. 
Faktor Penyebab terjadinya Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Perubahan penggunaan lahan dalam 

pelaksanaan pembangunan tidak dapat 

dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena 

dua hal, pertama adanya keperluan untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 

meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan 

dengan meningkatnya tuntutan akan mutu 

kehidupan yang lebih baik. 

Faktor-faktor yang secara nyata menen-

tukan perubahan penggunaan lahan menurut 

Saefulhakim dkk., (1999) dengan 

menggunakan alat analisis multinomial logit 

model adalah tipe penggunaan lahan pada 

masa sebelumnya, status kawasan dalam ke-

bijakan tata ruang, hak penguasaan dan 

kepemilikan lahan, karakteristik fisik lahan, 

karakteristik sosial ekonomi wilayah, dan 

karakteristik interaksi spasial antara aktivitas 

sosial ekonomi internal dan eksternal suatu 

wilayah. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Puuwatu dan Kecamatan Baruga 

yang berbatasan dengan Kabupaten Konawe 

dan Kabupaten Konawe Selatan. Lokasi ini 

dipilih karena perkembangan wilayah di Kota 

Kendari dan permintaan terhadap lahan untuk 

kegiatan sosial ekonomi meningkat. 
 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian gabungan Kualitatif dan Kuanti-

tatif. Penelitian Kualitatif bertujuan untuk 

mengetahui dinamika dan pola perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

dan Kecamatan Baruga pada tahun 2008 

hingga tahun 2014, sedangkan penelitian 

Kuantitatif bertujuan untuk memaparkan 

secara sistematik dan akurat tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya peru-

bahan penggunaan lahan  di Kecamatan Puu-

watu dan Kecamatan Baruga di wilayah Kota 

Kendari. 
 

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data primer dan data 

skunder. Data Primer terdiri terdiri dari: Sur-

vey lapangan dan dokumentasi. Data 

Sekunder terdiri dari: Jumlah penduduk, 

Jumlah fasilitas ekonomi, Jumlah fasilitas 

kesehatan, Jumlah fasilitas pendidikan, 

Jumlah fasilitas sosial. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Overlay Peta dan analisis 

regresi berganda. Persamaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

 Dimana:  

Y    : Dependent variable  

 1- n
 : Koefisien Regresi; 

  : Konstanta  

e  : error term 

X1, X2, X3, X4, X5 : Faktor yang 

diduga mempengaruhi proses perubahan  

penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 

non pertanian   (Independent variable). 

 

Variabel dalam analisis regresi berganda 

adalah perubahan lahan pertanian menjadi 

lahan non-pertanian (Y) sebagai variabel de-

pendent atau terikat. Variabel independent 

atau bebas terdiri dari pertumbuhan 

penduduk (X1), pertumbuhan fasilitas 
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ekonomi (X2), pertumbuhan fasilitas 

kesehatan (X3), pertumbuhan fasilitas pen-

didikan (X4), dan pertumbuhan fasilitas so-

sial (X5). 

Overlay Peta digunakan untuk menge-

tahui dinamika dan pola penggunaan lahan 

yang terjadi pada tahun 2008 hingga tahun 

2014 sedangkan analisis regresi berganda 

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi perubahan penggunaan 

lahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keadaan Geografi 

1.  Keadaan Geografi Kecamatan Puu-
watu 

Wilayah Kecamatan Puuwatu ter-

letak di bagian barat laut Kota Kendari. 

Seluruh wilayah Puuwatu berada di dara-

tan Pulau Sulawesi. Luas wilayah Keca-

matan Puuwatu 39,72 Km² atau 14,86% 

dari luas daratan Kota Kendari. Luas 

wilayah menurut kelurahan sangat be-

ragam, Kelurahan Watulondo merupakan 

kelurahan yang paling luas, kemudian 

menyusul kelurahan Puuwatu, Abeli Da-

lam, Lalodati, Punggolaka dan Tobuuha. 

Secara geografis wilayah Kecamatan 

Puuwatu sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Konawe, sebelah selatan ber-

batasan dengan Kecamatan Kadia dan 

Kecamatan Wua-wua, sebelah timur ber-

batasan dengan Kecamatan Mandonga 

dan sebelah barat berbatasan dengan Ka-

bupaten Konawe dan Kecamatan Baruga. 

2.  Keadaan Geografi Kecamatan Baruga 
Wilayah Kecamatan Baruga terletak diba-

gian barat daya Kota Kendari. Seluruh 

wilayah Kecamatan ini berada didaratan 

Pulau Sulawesi. Luas wilayah Kecamatan 

Baruga 48,00 Km² atau 17,92% dari luas 

daratan Kota Kendari dan merupakan 

Kecamatan dengan luas terbesar dari 10 

Kecamatan yang ada. Luas wilayah 

menurut kelurahan sangat beragam di-

mana Kelurahan Baruga merupakan ke-

lurahan yang paling luas, disusul kemudi-

an oleh Kelurahan Watubangga, Wundu-

dopi, dan Lepo-Lepo. 

Letak geografis wilayah Kecamatan Ba-

ruga adalah sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Wua-Wua Kecamatan Puuwatu, 

sebelah selatan dan barat berbatasan dengan 

Kabupaten Konawe Selatan, sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Kambu dan 

Kecamatan Poasia. 

 

Kependudukan 

1.  Kependudukan Kecamatan Puuwatu 
Penduduk Kecamatan Puuwatu ta-

hun 2014 sebesar 32.143 jiwa. Jumlah 

penduduk tertinggi berada dikelurahan 

Punggolaka sebesar 7.542 jiwa, disusul 

Kelurahan Tobuuha, Kelurahan Wa-

tulondo dan Kelurahan Puuwatu masing - 

masing 7.521 jiwa, 7.238 jiwa dan 6.758 

jiwa, sedangkan jumlah penduduk teren-

dah berada di Kelurahan Lalodati dan 

Abeli Dalam masing-masing 2.501 jiwa 

dan 583 jiwa. 

Kepadatan penduduk per Km² di 

Kecamatan Puuwatu sebesar 838.00 jiwa 

per Km². Kepadatan penduduk terbesar 

terdapat di Kelurahan Tobuuha yaitu 

sebanyak 3..481 jiwa per Km², sedangkan 

terendah di Kelurahan Abeli Dalam hanya 

110 jiwa per Km². 

Persebaran penduduk di Kecamatan 

Puuwatu terpusat di Kelurahan Ponggo-

laka sebesar 23.46%, disusul Kelurahan 

Tobuuha dan Watulondo masing-masing 

sebesar 23,40% dan 22,52%. Sedangkan 

kelurahan yang persebaran penduduknya 

paling sedikit adalah Kelurahan Abeli Da-

lam yaitu hanya 1,81%. 

 
Gambar 1 Dinamika Pertumbuhan Penduduk di Kecama-

tan Puuwatu 

Berdasarkan Gambar 1 menun-

jukan bahwa dinamika pertumbuhan 

penduduk di Kecamatan Puuwatu dari ta-

hun 2008 sampai 2014 mengalami pen-

ingkatan jumlah penduduk dari tahun 

2008 sebesar 23574 jiwa menjadi 32143 

jiwa pada tahun 2014.  

2. Kependudukan Kecamatan Baruga 
Penduduk Kecamatan Baruga tahun 

2014 tercatat sebanyak 22.437 jiwa. 

Jumlah penduduk terbesar berada di Ke-

lurahan Baruga yakni sebanyak 8.642 ji-

wa, disusul Kelurahan Watubangga, Ke-

lurahan Lepo-Lepo dan Kelurahan 
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Wundudopi masing - masing sebanyak 

5.237 jiwa, 4.932 jiwa dan 3.626 jiwa. 

Kepadatan penduduk per km² di 

Kecamatan Baruga adalah 467. 

Kepadatan penduduk terbesar terdapat di 

Kelurahan Lepo-Lepo yaitu sebanyak 

1.393 jiwa per kilometer persegi, se-

dangkan yang terendah di kelurahan Ba-

ruga yakni hanya 330 jiwa per kilometer 

persegi. 

Persebaran penduduk di Kecamatan 

Baruga terpusat di Kelurahan Baruga 

sebesar 39 %, disusul Kelurahan Watu-

bangga dan Lepo-Lepo masing-masing 

sebesar 23 % dan 22 %. Sedangkan ke-

lurahan yang paling kecil persebaran 

penduduknya adalah Kelurahan Wundu-

dopi yaitu hanya 16 %. 

 
Gambar 2. Dinamika Pertumbuhan Penduduk di Keca-

matan Baruga 
 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan 

bahwa dinamika pertumbuhan penduduk di 

Kecamatan Baruga dari tahun 2008 sampai 

2014 mengalami peningkatan jumlah 

penduduk dari tahun 2008 sebesar 12392 jiwa 

menjadi 22437 jwaa pada tahun 2014. 
 

Fasilitas Pendidikan 

Jumlah fasilitas pendidikan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
 

Tebel 1. Jumlah Fasilitas Pendidikan 

No. Kecamatan 
Fasilitas Pendidikan Pertumbuhan 

2008 2014 (%) 

1 Puuwatu 22 28 3,89 

2 Baruga 21 31 6,8 

Sumber :Hasil Analisis 

 

Fasilitas Kesehatan 

Jumlah fasilitas ekonomi dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
 

Tebel 2. Jumlah Fasilitas Kesehatan 

No Kecamatan 

Fasilitas 

Kesehatan 
Pertumbuhan 

(%) 

2008 2014 

1 Puuwatu 10 9 -1,43 

2 Baruga 11 22 14,29 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Fasilitas Ekonomi 

Jumlah fasilitas ekonomi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
 

Tebel 3. Jumlah Fasilitas Ekonomi 

No Kecamatan 

Fasilitas Ekonomi Pertum

tum-

buhan 

(%) 2008 2014 

1 Puuwatu 468 614 4,46 

2 Baruga 276 487 10,92 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Fasilitas Peribadatan 

Jumlah fasilitas ibadah dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
 

Tebel 4. Jumlah Fasilitas Peribadatan 

No. Kecamatan 

Fasilitas 

Peribadatan 
Pertumbuhan 

2008 2014 
(%) 

1 Puuwatu 53 47 -1,61 

2 Baruga 39 48 3.29 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Dinamika Penggunaan Lahan 
 

Dinamika Penggunaan Lahan di Kecama-

tan Puuwatu. 

Penggunaan lahan di Kecamatan Puu-

watu cenderung mengalami perubahan luas 

setiap tahunnya. Luas tiap penggunaan lahan 

di Kecamatan Puuwatu pada tahun 2008 

hingga tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 5. 

Penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

yang mengalami peningkatan luas adalah 

penggunaan lahan terbuka, lahan kebun dan 

pertanian. Sementara itu penggunaan lahan 

yang mengalami penurunan luas adalah 

penggunaan lahan hutan dan permukiman. 
 

Tabel 5 Penggunaan Lahan Kecamatan Puuwatu tahun 

2008 hingga 2014 

No 
Pengguna
an Lahan 

2008 2014 Perubahan 

(ha) (ha) (ha) (%) 

1 Hutan 2.562,11 2.143,68 
-

418,43 
-16 

2 

Lahan 
Kebun 

dan 
Pertanian 

935,65 1.389,29 453,64 48 

3 
Per-

mukiman 
633,53 549,57 -83,96 -13 

4 
Lahan 
Terbuka 

140,05 188,8 48,75 35 

Sumber Hasil Analisis Citra Landsat 
 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bah-

wa penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 
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pada tahun 2008 di dominasi oleh lahan hutan 

sebesar 59,98% atau 2.562,11 ha  maupun 

Lahan Kebun dan Pertanian sebesar 21,91% 

atau 935,65 ha. Di ikuti oleh pemukiman 

14,83% atau 633,53 ha, serta penggunaan 

lahan dengan luas terendah adalah lahan ter-

buka sebesar 3,28 atau 140,05 ha. 

Penggunaan lahan pada tahun 2014 

yang mengalami penurunan luas terbesar ada-

lah lahan hutan. Penggunaan lahan ini men-

galami penurunan menjadi 20% atau 2.143,68 

ha, diikuti dengan lahan pemukiman menjadi 

15% atau 549,57 ha. 

 

 
Gambar 3 Luas Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2008-2014 
 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukan 

bahwa peningkatan lahan kebun dan peerta-

nian sebesar 48% atau 453,64 ha, dan lahan 

terbuka 35%, 48,75 ha, sedangkan lahan hu-

tan mengalami penurunan sebesar 16% dan 

pemukuman sebesar 13% 

Dinamika penggunaan lahan di Keca-

matan Baruga tahun 2008 hingga tahun 2014 

berdasarkan hasil anailisis peta penggunaan 

lahan menunjukkan bahwa penggunaan lahan 

di Kecamatan Puuwatu yang berbatasan 

dengan wilayah Kabupaten Konawe 

didominasi oleh lahan kebun dan pertanian. 

Hal ini karena dipengaruhi oleh banyaknya 

sawah, dan perkebunan di daerah yang ber-

batasan dengan Kabupaten Konawe. Semen-

tara itu bagian timur Kecamatan Puuwatu 

yang berbatasan dengan Kecamatan Man-

donga masih didominasi oleh penggunaan 

lahan terbangun atau permukiman. Penurunan 

luas terbesar hutan dikarenakan dikonversi 

menjadi lahan kebun dan pertanian. 
 

Dinamika Penggunaan Lahan di Kecama-

tan Baruga 

Penggunaan lahan di Kecamatan Baruga 

cenderung mengalami perubahan luas setiap 

tahunnya. Luas tiap penggunaan lahan di 

Kecamatan Baruga pada tahun 2008 hingga 

tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 6. 

Penggunaan lahan di Kecamatan Baruga yang 

mengalami peningkatan luas adalah pem-

ukiman. Sementara itu penggunaan lahan 

yang mengalami penurunan luas adalah 

penggunaan lahan hutan lahan terbangun, dan 

lahan Kebun dan Pertanian. 
 

Tabel 6. Penggunaan Lahan Kecamatan Baruga tahun 2008 

hingga 2014 

No. 
Penggunaan 

Lahan 

2008 2014 Perubahan 

(ha) (ha) (ha) (%) 

1 Hutan 2.419,86 2.138,88 -280,98 -12 

2 
Lahan Kebun 

dan Pertanian 
1.091,31 953,74 -137,57 -13 

3 Permukiman 999,04 1501,34 502,30 50 

4 Lahan Terbuka 204,85 121,1 -83,75 -41 

Sumber: Hasil Analisis Citra Landsat 
 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bah-

wa penggunaan lahan di Kecamatan Baruga 

pada tahun 2008 didominasi oleh lahan hutan 

sebesar 51,32% atau 2.419,86 ha  maupun 

lahan kebun dan pertanian sebesar 21,5% 

atau 1.091,31 ha. Di ikuti oleh pemukiman 

21,19% atau 999,04 ha, serta penggunaan 

lahan dengan luas terendah adalah lahan ter-

buka sebesar 4,34 atau 204,85 ha. 

Penggunaan lahan pada tahun 2014 

yang mengalami penurunan luas terbesar ada-

lah lahan terbuka. Penggunaan lahan ini 

mengalami penurunan menjadi 69% atau 

121,1 ha, diikuti dengan lahan kebun dan 

pertanian menjadi 14% atau 953,74 ha dan 

lahan hutan menjadi 13% atau 2.138,88 ha. 
 

 
Gambar 4. Luas Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2008-2014 

 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukan 

bahwa peningkatan lahan pemukiman sebesar 

50% atau 502,30 ha sedangkan lahan hutan, 

lahan terbuka, lahan kebun dan pertanian 

mengalami penurunan.  

Dinamika penggunaan lahan di Keca-

matan Baruga tahun 2008 hingga tahun 2014 

berdasarkan hasil anailisis peta penggunaan 

lahan menunjukkan bahwa penggunaan lahan 

di Kecamatan Puuwatu yang berbatasan 

dengan wilayah Kabupaten Konawe Selatan 

didominasi oleh lahan kebun dan pertanian. 

Hal ini karena dipengaruhi oleh banyaknya 

sawah, dan perkebunan di daerah yang ber-

batasan dengan Kabupaten Konawe Selatan. 

Sementara itu bagian timur Kecamatan Puu-

watu yang berbatasan dengan Kecamatan 
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Mandonga masih didominasi oleh 

penggunaan lahan terbangun atau per-

mukiman. Penurunan luas terbesar kebun dan 

pertanian dikarenakan dikonversi menjadi 

perumahan. Di dalam konteks pengembangan 

sumberdaya, konversi lahan pertanian ke non 

pertanian adalah suatu proses yang bersifat 

irreversible atau tidak dapat balik. Hal ini 

berimplikasi bahwa konversi lahan pertanian 

akan dibarengi dengan perubahan-perubahan 

orientasi ekonomi, sosial, budaya, dan politik 

masyarakat yang juga umumnya bersifat irre-

versible (Winoto et al., 1996). 
 

Faktor yang Mempengaruhi Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Fenomena terjadinya perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

dan Kecamatan Baruga, tidak dipungkiri juga 

sangat dipengaruhi oleh pertambahan jumlah 

penduduk dan perkembangan ekonomi. 

Selama tujuh tahun, penduduk di Kecamatan 

Puuwatu telah tumbuh sebesar 5,19%, dan 

Kecamatan Baruga tumbuh sebesar 11,58%. 

Jika pada tahun 2008 jumlah penduduk 

di Kecamatan Puuwatu 23574 jiwa, maka 

pada tahun 2014 telah bertambah menjadi 

32143 jiwa dan di Kecamatan Baruga pada 

tahun 2008 jumlah penduduknya 12392 jiwa 

maka pada tahun 2014 telah bertambah men-

jadi 22437 jiwa. 

Demikian pula halnya dengan fasilitas 

ekonomi, yang menunjukan bahwa dari tahun 

2008 hingga 2014 di Kecamatan Puuwatu 

menglami pertumbuhan sebesar 4,46% dan di 

Kecamatan Baruga mengalami pertumbuhan 

sebesar 10,92%, sedangkan fasilitas 

kesehatan yang menunjukan bahwa dari ta-

hun 2008 hingga 2014 di Kecamatan Puu-

watu mengalami pengurangan yakni -1,43% 

dan di Kecamatan Baruga mengalami per-

tumbuhan sebesar 14,29%. 

Fasilitas pendidikan menunjukan bahwa 

dari tahun 2008 hingga 2014 di Kecamatan 

Puuwatu menglami pertumbuhan sebesar 

3,89% dan di Kecamatan Baruga menglami 

pertumbuhan sebesar 6,8%, sedangkan fasili-

tas sosial dari tahun 2008 hingga 2014 di 

Kecamatan Puuwatu mengalami pengurangan 

-1,61% dan di Kecamatan Baruga mengalami 

pertumbuhan sebesar 3,29%. 

Untuk mengetahui faktor perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Puuwatu 

menngunakan analisis regresi berganda 

dengan bantuan SPSS 16. Hasil dari analisis 

regresi menunjukan bahwa variabel yang 

berperan meningkatkan (+) peluang perubah-

an penggunaan lahan dan menurun-kan (-) 

peluang perubahan penggunaan lahan. 
 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda Penggunaan 

Lahan di Kecamatan Puuwatu 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -2.191 0 
 

Pertum-

buhan_Pendudu
k 

0.204 0 0.729 

Pertum-
buhan_Fasilitas

_Ekonomi 

0.078 0 0.529 

Pertum-
buhan_Fasilitas

_Kesahatan 

-0.077 0 -0.777 

Pertum-
buhan_Fasiltas_

Pendidikan 

0.015 0 0.271 

Pertum-

buhan_Fasilitas
_Sosial 

-0.028 0 -0.242 

a. Dependent Variable: Perubahan_Penggunaan_Lahan 
 

Dari hasil persamaan analisis regresi un-

tuk variabel yang berpengaruh untuk peru-

bahan penggunaan lahan di Kecamatan Puu-

watu adalah pertumbuhan penduduk, pertum-

buhan fasilitas ekonomi, pertumbuhan fasili-

tas kesehatan, pertumbuhan fasilitas pendidi-

kan dan pertumbuhan fasilitas sosial. Faktor 

yang berperan positif adalah pertumbuhan 

penduduk, pertumbuhan fasilitas ekonomi 

dan pertumbuhan fasilitas pendidikan se-

dangkan yang berperan negatif adalah per-

tumbuhan fasilitas kesehatan dan pertum-

buhan fasilitas sosial. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi luas alokasi untuk la-

han terbangun seperti pertumbuhan fasilitas 

ekonomi dan pertumbuhan fasilitas pendidi-

kan menyebabkan perubahan penggunaan 

lahan terbangun akan semakin meningkat. 
 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Berganda Penggunaan  

Lahan di Kecamatan Baruga 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2.634 0 
 

Pertum-
buhan_Penduduk    

Pertum-
buhan_Fasilitas_E

konomi 

0.019 0 0.733 

Pertum-

buhan_Fasilitas_K
esahatan 

   

Pertum-

buhan_Fasiltas_Pe
ndidikan 

0.021 0 0.246 
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Pertum-
buhan_Fasilitas_S

osial 

-0.208 0 -0.722 

a. Dependent Variable: Perubahan_Penggunaan_Lahan 
 

Dari hasil persamaan analisis regresi un-

tuk variabel yang berpengaruh untuk peru-

bahan penggunaan lahan di Kecamatan Ba-

ruga adalah pertumbuhan fasilitas ekonomi, 

pertumbuhan fasilitas pendidikan dan per-

tumbuhan fasilitas sosial. Faktor yang ber-

peran positif adalah pertumbuhan fasilitas 

ekonomi dan pertumbuhan fasilitas pendidi-

kan sedangkan yang berperan negatif adalah 

pertumbuhan fasilitas sosial. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi luas alokasi 

untuk lahan terbangun seperti pertumbuhan 

fasilitas ekonomi dan pertumbuhan fasilitas 

pendidikan menyebabkan perubahan 

penggunaan lahan terbangun akan semakin 

meningkat. 

Berdasarkan beberapa literatur, faktor 

yang secara nyata menentukan perubahan 

penggunaan lahan adalah aktivitas sosial 

ekonomi internal dan eksternal suatu wilayah 

(Saefulhakim et al., 1999). Munculnya fe-

nomena tersebut antara lain karena lahan se-

bagai suatu sumberdaya ketersediaanya bersi-

fat fixed (tetap), sementara disisi lain per-

mintaannya cenderung semakin meningkat 

seiring dengan laju pertambahan penduduk 

maupun meningkatnya aktivitas perekonomi-

an masyarakat. Implikasinya konflik pem-

anfaatan lahan menjadi tidak terhindar-kan. 

Oleh karenanya perlu diketahui ke-

cenderungan perubahan penggunaan lahan 

yang terjadi. Sementara itu penggunaan lahan 

sangat menentukan cara-cara masyarakat ber-

fungsi, karena itu penggunaan atau tata guna 

lahan yang baik akan menjamin ekosistem 

yang stabil. Oleh karena itu penggunaannya 

haruslah direncanakan secara cermat agar 

dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi kehidupan masyarakat banyak 

dalam kerangka pembangunan yang ber-

dimensi spatial, integral dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dinamika Perubahan Penggunaan Lahan 

di Kecamatan Puuwatu dan Kecamatan 

Baruga dari titik tahun 2008 hingga 2014 

mengalami perubahan penggunaan lahan 

yang sangat dinamis. Penggunaan lahan 

yang paling besar perubahannya di 

Kecamatan Puuwatu adalah lahan kebun 

dan pertanian sedangkan di Kecamatan 

Baruga adalah lahan terbangun atau per-

mukiman dimana jumlahnya bertambah 

502,30 ha. Pertambahan luas lahan 

terbangun yang signifikan ini merupakan 

hasil konversi lahan kebun, dan pertanian 

dimana sawah mengalami penurunan 

sebesar 137,57 ha, hutan mengalami 

penurunan sebesar 280,98 ha. dan lahan 

terbuka mengalami penurunan sebesar 

83,75 ha. 

2. Faktor yang meningkatkan perubahan 

penggunaan lahan pertanian menjadi non 

pertanian di Kecamatan Puuwatu ber-

dasarkan analisis regresi berganda adalah 

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan 

fasilitas ekonomi dan pertumbuhan fasili-

tas pendidikan, sedangkan di Kecamatan 

Baruga adalah pertumbuhan fasilitas 

ekonomi dan pertumbuhan fasilitas pen-

didikan. 
 

Saran 

1. Penelitian ini menghasilkan data luas 

penggunaan lahan. Untuk itu, perlu dil-

akukan penelitian lebih lanjut untuk 

membuat prediksi penggunaan lahan pada 

beberapa tahun yang akan datang dengan 

menggunakan data series pada tahun 

sebelumnya. 

2. Penambahan variabel lain masih diper-

lukan untuk mengatahui penyebab lain 

dari perubahan penggunaan lahan. 
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